
 
 

 
 

 
 

 
 

BUPATI CILACAP 

PROVINSI JAWA TENGAH 
PERATURAN BUPATI CILACAP 

NOMOR  14  TAHUN 2022 
  

TENTANG 
 

HONORARIUM DAN INSENTIF BAGI TENAGA RELAWAN PENANGANAN CORONA 

VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) DAN INSENTIF BAGI VAKSINATOR DAN/ATAU 
TENAGA KESEHATAN YANG MENANGANI CORONA VIRUS DISEASE 2019  

(COVID-19) DI KABUPATEN CILACAP 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
  

BUPATI CILACAP, 
  

Menimbang : a. bahwa pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang 
telah dinyatakan oleh Word Health Organization (WHO) 

sebagai Global Pandemic sejak 11 Maret 2020 dan ditetapkan 
sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat berdasarkan 

Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang 
Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus 

Disease 2019 (COVID-19), dan Keputusan Presiden Nomor 12 
Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non Alam Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagai Bencana Nasional, 
serta Keputusan Presiden Nomor 24 Tahun 2021 tentang 
Penetapan Status Faktual Pandemi Corona Virus Disease 
2019 (COVID-19) di Indonesia, yang berkaitan dengan kondisi 
sampai saat ini di Kabupaten Cilacap masih belum berakhir 

dan berdampak terhadap aspek kesehatan, ekonomi dan 
sosial yang luas, sehingga relawan, vaksinator, dan tenaga 

kesehatan masih sangat dibutuhkan dalam penanganan 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di Kabupaten Cilacap; 

  b. bahwa dalam rangka memberikan apresiasi dan penghargaan 
bagi relawan, vaksinator, dan tenaga kesehatan yang 

diperbantukan dalam percepatan penanganan Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19) di Kabupaten Cilacap, maka 
diperlukan penyediaan dukungan pendanaan untuk belanja 

kesehatan penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19), antara lain berupa honorarium dan insentif bagi relawan 

dan insentif bagi vaksinator dan tenaga kesehatan daerah 
yang menangani pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-

19) yang disesuaikan dengan Keputusan Menteri Kesehatan 
Nomor HK.01.07/Menkes/4239/2021 tentang pemberian 

insentif dan santunan kematian bagi tenaga kesehatan yang 
menangani Corona Virus Disease 2019 (COVID-19); 

 
 
 

 



 
 

c.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 

Bupati Cilacap tentang Honorarium dan Insentif Bagi Tenaga 
Relawan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

dan Insentif Bagi Vaksinator dan/atau Tenaga Kesehatan 
yang Menangani Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di 

Kabupaten Cilacap; 
 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan 
Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 1950 Nomor 42); 
2. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah 

Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3273); 

3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4723); 

4. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5063) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573); 

5. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
153, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5072) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa 
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor             

11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573); 
7. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga 

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5607); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2016 tentang 
Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 229, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5717; 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Cilacap Nomor 9 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
Kabupaten Cilacap (Lembaran Daerah Kabupaten Cilacap 

Tahun 2016 Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Cilacap Nomor 134); 

 
 



 
  10. Peraturan Daerah Kabupaten Cilacap Nomor 5 Tahun 2020 

tentang Penanggulangan Penyakit di Kabupaten Cilacap 
(Lembaran Daerah Kabupaten Cilacap Tahun 2020 Nomor 5, 

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Cilacap Nomor 179);
  

MEMUTUSKAN : 
  

Menetapkan   : HONORARIUM DAN INSENTIF BAGI TENAGA RELAWAN 

PENANGANAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) 
DAN INSENTIF BAGI VAKSINATOR DAN/ATAU TENAGA 

KESEHATAN YANG MENANGANI CORONA VIRUS DISEASE 
2019 (COVID-19) DI KABUPATEN CILACAP. 

 
BAB I  

KETENTUAN UMUM 
 

Pasal 1 

 
Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Cilacap. 
2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang 
menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Cilacap. 

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang merıjadi 

kewenangan Daerah. ' 
5. Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk 

menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan baik promotif, preventif, kuratif 
maupun rehabilitatif yang  dilakukan  oleh  Pemerintah,  Pemerintah  Daerah 
dan/ atan masyarakat. 

6. Dinas adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap. 
7. Inspektorat adalah Inspektorat Kabupaten Cilacap. 

8. Relawan adalah tenaga kesehatan yang diperbantukan dalam percepatan 
penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) untuk jangka waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian kerja sama yang pelaksanaannya didelegasikan 
kepada Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap.  

9. Vaksinator adalah tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan vaksinasi 
pada fasilitas pelayanan kesehatan berdasarkan surat tugas 
Pimpinan/Direktur/Kepala fasilitas pelayanan kesehatan. 

10. Tenaga Kesehatan Yang Menangani Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
adalah Aparatur Sipil Negara (Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja) dan non Aparatur Sipil Negara (Tenaga yang 
dipekerjakan secara kontrak melalui perjanjian kerja sama dengan Badan 

Layanan Umum Daerah). 
 

BAB II 

MAKSUD DAN TUJUAN 
  

 Pasal 2 
  

Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah : 
a. sebagai pedoman atau dasar hukum atas pelaksanaan honorarium dan insentif 

bagi tenaga relawan penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan 

insentif bagi vaksinator dan/atau tenaga kesehatan yang menangani Corona 
Virus Disease 2019 (COVID-19) di Kabupaten Cilacap. 

 
 



 
 

b. sebagai acuan bagi pimpinan fasilitas pelayanan kesehatan, pimpinan institusi 
kesehatan dalam memberikan insentif bagi relawan, vaksinator dan/atau 

tenaga kesehatan yang menangani Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 
 

Pasal 3 
                                                                     
Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah sebagai berikut : 

a.  memberikan apresiasi dan penghargaan bagi relawan, vaksinator dan/atau 
tenaga kesehatan yang menangani Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).\; 

b.  meningkatkan kesejahteraan bagi relawan, vaksinator dan/atau tenaga 
kesehatan yang menangani Corona Virus Disease 2019 (COVID-19); 

c.  meningkatkan kinerja bagi relawan, vaksinator dan/atau tenaga kesehatan 
yang menangani Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 

 
BAB III 

 PEMBERIAN HONORARIUM DAN INSENTIF BAGI RELAWAN 
 

Pasal 4 

 
Honorarium dan insentif bagi relawan yang diperbantukan dalam percepatan 

penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), diberikan dengan ketentuan 
sebagai berikut : 

a. Relawan adalah tenaga kesehatan yang bekerja pada unit kerja Dinas 
Kesehatan, RSUD Cilacap, RSUD Majenang, UPT Laboratorium Kesehatan 
Daerah, UPTD Puskesmas dan fasilitas publik yang ditetapkan oleh pemerintah 

sebagai tempat penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di 
Kabupaten Cilacap; 

b. tenaga kesehatan sebagaimana diaksud dalam huruf a meliputi dokter, 
perawat, bidan dan tenaga kesehatan lainnya serta tenaga teknis yang 

berhubungan dengan penanganan pasien Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19); 

c. besaran honorarium diberikan setiap bulan dengan perhitungan proporsional 
terhitung sejak tanggal ditetapkan bertugas berdasarkan Surat Perintah Tugas;  

d. besaran insentif diberikan dengan mempertimbangkan besaran tanggung jawab 
pekerjaan, beban kerja dan risiko paparan/risiko kerja; dan 

e. pemberian honorarium dan insentif berdasarkan sebagai berikut : 

1)    Perjanjian Kerja Sama yang ditandatangani oleh Kepala Dinas dengan 
Relawan; 

2)    Surat Perintah Tugas yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas atau Kepala 
Fasilitas Pelayanan Kesehatan; 

3)   daftar hadir dalam melaksanakan tugas khusus untuk ketentuan 
pemberian insentif. 

f. pemberian honorarium dan insentif ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

 
Pasal 5 

 
(1) Besaran honorarium bagi Relawan adalah sebagai berikut : 

a. Honorarium Dokter bertugas di Rumah Sakit atau fasilitas pelayanan 
kesehatan lainnya sebesar Rp5.000.000,- (lima juta rupiah) per bulan; 

b. Honorarium Perawat atau Bidan bertugas di Rumah Sakit atau fasilitas 

pelayanan kesehatan lainnya sebesar Rp2.000.000,- (dua juta rupiah) per 
bulan;  

c. Honorarium tenaga kesehatan lain dan tenaga teknis yang berhubungan 
dengan penanganan pasien Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang 

bertugas di Rumah Sakit, institusi kesehatan dan fasilitas pelayanan 
kesehatan lainnya sebesar Rp2.000.000,- (dua juta rupiah) per bulan; 

 



 
 

d. Honorarium Perawat, Bidan atau tenaga kesehatan lain dan tenaga teknis 
yang berhubungan dengan penanganan pasien Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) yang bertugas di PSC 119 atau fasilitas publik yang 
dipergunakan untuk penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

sebesar Rp2.000.000,- (dua juta rupiah) per bulan. 
(2) Besaran insentif bagi Relawan adalah sebagai berikut : 

a. Insentif Dokter Umum dan Gigi bertugas di Rumah Sakit atau fasilitas 
pelayanan kesehatan lainnya diberikan insentif Rp300.000 (tiga ratus ribu 
rupiah) per hari tugas pelayanan; 

b. Insentif Perawat atau Bidan bertugas di Rumah Sakit atau fasilitas 
pelayanan kesehatan lainnya diberikan insentif Rp200.000 (dua ratus ribu 

rupiah) per hari tugas pelayanan; 
c. Insentif tenaga kesehatan lain dan tenaga teknis yang berhubungan dengan 

penanganan pasien Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang bertugas di 
Rumah Sakit, institusi kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya 

diberikan insentif Rp150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) per hari 
tugas pelayanan; 

d. Insentif Perawat, Bidan atau tenaga kesehatan lain serta tenaga teknis yang 

berhubungan dengan penanganan pasien Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19) yang bertugas di PSC 119 atau fasilitas publik yang 

dipergunakan untuk penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
diberikan insentif Rp150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) per hari 

tugas pelayanan. 
 

BAB IV 
 PEMBERIAN INSENTIF BAGI VAKSINATOR DAN/ATAU TENAGA KESEHATAN  

YANG MENANGANI CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) 

 
Pasal 6 

 
(1) Besaran insentif bagi Vaksinator Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) adalah 

Rp.6000 (enam ribu rupiah) per penyuntikan sasaran vaksinasi. 
(2) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk terhadap 

tunggakan insentif Vaksinator Tahun 2021. 
(3) Besaran insentif tenaga kesehatan yang menangani Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19)  dengan ketentuan : 

a. Insentif tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19) di Rumah Sakit setinggi-tingginya sebesar: 

1) Dokter Spesialis   Rp 7.500.000,-/OB 
2) Dokter Umum dan Gigi       Rp 5.000.000,-/OB 

3) Bidan dan Perawat  Rp 3.000.000,-/OB 
4) Tenaga Medis Lainnya  Rp 2.500.000,-/OB 

b. Insentif  Dokter yang mengikuti Pendayagunaan Dokter Spesialis yang 
terlibat dalam penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) paling 

tinggi sebesar Rp 7.500.000,- (lima belas juta rupiah)/OB. 
c. Insentif dokter yang mengikuti Program Internsip Dokter Indonesia di 

rumah sakit diberikan insentif paling tinggi sebesar Rp 5.000.000,- (lima 

juta rupiah) sedangkan di UPTD Puskesmas diberikan insentif paling tinggi 
sebesar Rp 2.500.000,- (dua juta lima ratus ribu rupiah)/OB. 

d. Insentif tenaga kesehatan di UPTD Puskesmas setinggi-tingginya sebesar : 
1) Dokter Umum dan Gigi          Rp 2.500.000,-/OB 

2) Bidan dan Perawat  Rp 2.500.000,-/OB 
3) Tenaga Medis Lainnya  Rp 2.500.000,-/OB. 

(4) Ketentuan lebih lanjut pemberian insentif vaksinator dan/atau tenaga 

kesehatan yang menangani Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini. 



 
 

 
BAB V 

PEMBIAYAAN 
 

Pasal 7 
 

Pelaksanaan pemberian Honorarium dan Insentif Bagi Tenaga Relawan Penanganan 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan Insentif Bagi Vaksinator dan/atau 
Tenaga Kesehatan yang menangani Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

dibebankan pada Anggaran Badan Layanan Umum Daerah, Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

Cilacap. 
 

BAB VI 
PELAPORAN 

 

Pasal 8 
 

Pelaporan terhadap pelaksanaan pemberian Honorarium dan Insentif Bagi Tenaga 
Relawan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan Insentif Bagi 

Vaksinator dan/atau Tenaga Kesehatan yang menangani Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19)  sesuai dengan mekanisme pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran 

Badan Layanan Umum Daerah, Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 
 

BAB VII 
PENGAWASAN, MONITORING, DAN EVALUASI 

 
Pasal 9 

 
Pengawasan, monitoring, dan evaluasi terhadap pelaksanaan pemberian 
Honorarium dan Insentif Bagi Tenaga Relawan Penanganan Corona Virus Disease 

2019 (COVID-19) dan Insentif Bagi Vaksinator dan/atau Tenaga Kesehatan yang 
menangani Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di Kabupaten Cilacap 

dilaksanakan oleh Dinas dan Inspektorat sebagai Aparat Pengawas Internal 
Pemerintah (APIP). 

 
BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP 
 

Pasal 10 
 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka Peraturan Bupati Cilacap 

Nomor 130 Tahun 2020 tentang Honorarium dan Insentif Bagi Tenaga Kesehatan 
Yang  Diperbantukan  Dalam  Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 

(COVID 19) di Kabupaten Cilacap (Berita Daerah Kabupaten Cilacap Tahun 2020 
Nomor 130) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Nomor 176 Tahun 

2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Cilacap Nomor 130 Tahun 2020 
tentang Honorarium dan Insentif Bagi Tenaga Kesehatan Yang Diperbantukan 
Dalam Percepatan Penanganan Corona Viruse Disease 2019 (COVID-19) Di 

Kabupaten Cilacap (Berita Daerah Kabupaten Cilacap Tahun 2020 Nomor 176) 
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

 
 

 
 

 



 
 

Pasal 11 
 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati 

ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Cilacap. 
 
 

Ditetapkan di Cilacap 
pada tanggal 10 Januari 2022       

 
BUPATI CILACAP, 

 
 
 

 
TATTO SUWARTO PAMUJI 

 
Diundangkan di Cilacap 

pada tanggal 10 Januari 2022       
  
 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN  CILACAP, 

 
 

 
     FARID MA’RUF 
 

BERITA DAERAH KABUPATEN CILACAP TAHUN 2022 NOMOR 14 
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